ETNOGRAFI
SEBAGAI PENELITIAN KUALITATIF

Perkembangan media dalam konteks sosial dan praktieya yang kian
beragam semakin mengukuhkan eksistensi paradigaiéaitii. Kemampuannya
menghasilkan produk analisis yang mendalam selalasgan settingnya.
Beberapa metode penelitian berbasis paradigmatéifaini analisis wacana,
studi kasus, semiotik dan etnografi kini mulaiirtkl para ilmuwan maupun
peneliti.

Etnografi yang akan dibahas lebih lanjut dalamsadi ini merupakan
salah satu metode penelitian kualitatif. Etnogrdijunakan untuk meneliti
perilaku-perilaku manusia berkaitan dengan perkewppa teknologi komunikasi
dalam setting sosial dan budaya tertentu. Metodljpan etnografi dianggap
mampu menggali informasi secara mendalam dengabesusamber yang luas.
Dengan teknik“observatory participant, etnografi menjadi sebuah metode
penelitian yang unik karena mengharuskan partisipeseliti secara langsung
dalam sebuah masyarakat atau komunitas sosiahtiert¥ang lebih menarik
sejatinya metode ini merupakan akar dari lahirdyaiiantropologi yang kental
dengan kajian masyarakatnya itu.

Tidak seberuntung analisis wacana, studi kasussdamotik, selama ini
belum banyak buku-buku khusus yang membahas mededelitian etnografi
dalam komunikasi, khususnya di Indonesia. Pun neetodjuga belum terlalu
banyak diadaptasi oleh para peneliti dalam kajiamunikasi — walaupun diakui

sumbangsihnya dalam menyediakan refleksi mengenaisyanmakat dan



perkembangan teknologi komunikasi terhitung tidekilst. Beberapa keunikan
dan fenomena yang mengikuti eksistensi metode pianeletnografi dalam

komunikasi ini membuat kita meliriknya sebagai Batatu metode yang laik
dikenalkan, dikembangkan dan dirujuk dalam pem&ligsosial. Untuk itu, dengan
mengacu pada beberapa referensi buku, penulis rakametakan secara ringkas

metode penelitian etnografi.

A. Metode Etnogr afi (James Spradley)

Secara harafiah, etnografi berarti tulisan atawriap tentang suatu suku
bangsa yang ditulis oleh seorang antropolog atas penelitian lapangaffield
work) selama sekian bulan atau sekian tahun. Etnograik &ebagai laporan
penelitian maupun sebagai metode penelitian dignggdbagai asal-usul ilmu
antropologi. Margareth Mead (1999) menegasKAnthropology as a science is
entirely dependent upon field work records madeirtgyviduals within living
societies Dalam buku “Metode Etnografi” ini, James Spardieengungkap
perjalanan etnografi dari mula-mula sampai padatuieretnografi baru.
Kemudian dia sendiri juga memberikan langkah-lahgkpraktis untuk
mengadakan penelitian etnografi yang disebutnyagaeletnografi baru ini.

A. Etnografi mula-mula (akhir abad ke-19)

Etnografi mula-mula dilakukan untuk membangun tadgingkat
perkembangan evolusi budaya manusia dari masa manudai muncul di
permukaan bumi sampai ke masa terkini. Tak ubalamgisis wacana, mereka

iimuwan antropologi pada waktu itu melakukan kaj@nografi melalui tulisan-



tulisan dan referensi dari perpustakaan yang tatkhtanpa terjun ke lapangan.
Namun pada akhir abad ke-19 legalitas penelitiamasam ini mulai
dipertanyakan karena tidak ada fakta yang mendukutegpretasi para peneliti.
Oleh karena hal tersebut, akhirnya muncul pemikiteru bahwa seorang
antropolog harus melihat sendiri alias berada ddtalompok masyarakat yang
menjadi obyek kajiannya.

B. Etnografi Modern (1915-1925)

Etnografi modern dipelopori oleh antropolog sosigjgris, Radclifffe-Brown
dan B. Malinowski. Etnografi modern dibedakan dengdénografi mula-mula
berdasarkan ciri penting, yaitu mereka tidak tarlmamandang hal-ikhwal yang
berhubungan dengan sejarah kebudayaan suatu kedomg®yarakat (Spradley,
1997). Perhatian utama mereka adalah pada kehidupaa kini, yaitu tentang
the way of lifemasayarakat tersebut. Menurut pandangan dua atdggopni
tujuan etnografi adalah untuk mendeskripsikan dambangun struktur sosial
dan budaya suatu masyarakat. Untuk itu peneligiktidukup hanya melakukan
wawancara, namun hendaknya berada bersama infosaarbil melakukan
observasi.

C. Ethnografi Baru Generasi Pertama (1960-an)

Berakar dari ranah antropologi kognitif, etnogtadru memusatkan usahanya
untuk menemukan bagaimana masyarakat mengorg&aisabudaya mereka
dalam pikiran mereka dan kemudian menggunakan ludaysebut dalam
kehidupan. Analisis dalam penelitian ini tidak didekan semata-mata pada

interpretasi peneliti tetapi merupakan susunanrgokidari anggota masyarakat



yang dikorek keluar oleh peneliti. Karena tujuanagalah untuk menemukan dan
menggambarkan organisasi pikiran dari suatu makggranaka pemahaman
peneliti akan studi bahasa menjadi sangat pentaignd metode penelitian ini.
“Pengumpulan riwayat hidup atau suatu strategi ceerp bahasa akan muncul
dalam setiap fase dalam proses penelitian ini.
D. Ethnografi Baru Generasi Kedua

Inilah metode penelitian hasil sintesis pemikirgrai@ley yang dipaparkan
dalam buku Metode Etnografi ini, Spardley (1999)nodefinisikan budaya
sebagai yang diamati dalam etnografi. Selain iajsebagai proses belajar yang
mereka gunakan untuk megintepretasikan dunia $iegeinereka dan menyusun
strategi perilaku untuk menghadapinya. Dalam pagalamya ini, Spardley tidak
lagi menganggap etnografi sebagai metode untuk Iitien®ther culture
(masyarakat kecil) yang terisolasi, namun juga rma@dsat kita sendiri,
masyarakatnulticultural di seluruh dunia. Pemikiran ini kemudian dia rangk
dalam “Alur Penelitian Maju Bertahap” yang terdatas lima prinsip, yaitu: (1)
Peneliti dianjurkan hanya menggunakan satu tekrekgpmpulan data; (2)
Mengenali langkah-langkah pokok dalam teknik temgselnisalnya 12 langkah
pokok dalam wawancara etnografi dari Spardley; $&tiap langkah pokok
dijalankakn secra berurutan; (4) Praktik dan latilvarus selalu dilakukan; (5)
Memberikanproblem solvingsebagai tanggung jawab sosialnya, bukanilagi
untuk ilmu

Inti dari “Etnografi Baru” Spardley ini adalah ugaynemperhatikan

makna tindakan dari kejadian yang menimpa orangg yiagin kita pahami



melalui kebudayaan mereka. Dalam melakukan Kkerfzanigan, etnografer
membuat kesimpulan budaya manusia dari tiga sumigr:dari hal yang

dikatakan orang; (2) dari cara orang bertidak; &)i berbagai artefak yang
digunakan. Namun dalam buku ini Spradley memfokuslsgcara khusus
pembuatan keksimpulan dari apa yang dikatakan ordfeyvancara etnografi
dianggap lebih mampu menjelajah susunan pemikiragyarakat yang sedang
diamati.

Sebagai metode penelitian kualitatif, etnografakiikan untuk tujuan-
tujuan tertentu. Spradley mengungkapkan bebergparntypenelitian etnografi,
sbb: (1) Untuk memahami rumpun manusia. Dalam mialetnografi berperan
dalam menginformasikan teori-teori ikatan budaya&nawarkan suatu strategi
yang baik sekali untuk menemukan tegrounded Sebagai contoh, etnografi
mengenai anak-anak dari lingkungan kebudayaan itasodi Amerika Serikat
yang berhasil di sekolah dapat mengembangkan tgaunded mengenai
penyelenggaraan sekolah; etnografi juga berperamkumembantu memahami
masyarakat yang kompleks. (2) Etnografi ditujukamay melayani manusia.
Tujuan ini berkaitan dengan prinsip ke lima yankediukakan Spradley di atas,
yakni meyuguhkarproblem solvingbagi permasalahan di masyarakat, bukan
hanya sekadar ilmu untuk ilmu.

Ada beberapa konsep yang menjadi fondasi bagi reetmehelitian
etnografi ini. Pertama, Spradley mengungkapkanipgmgya membahas konsep
bahasa, baik dalam melakukan proses penelitian umasgat menuliskan hasilnya

dalam bentuk verbal. Sesungguhnya adalah pentingi pa&neliti untuk



mempelajari bahasa setempat, namun, Spredley me¢stawarkan sebuah cara,
yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaanrefisog<onsep kedua adalah
informan. Etnografer bekerja sama dengan informankumenghasilkan sebuah
deskripsi kebudayaan. Informan merupakan sumbernrdsi; secara harafiah,
mereka menjadi guru bagi etnografer (Spradley, 199Y.

Sisa dari buku yang ditulis Spradley ini mengungkeptang langkah-
langkah melakukan wawancara etnografis sebagaiapekgsimpulan penelitian
dengan metode etnografi. Langkah pertama adalaletagan seorang informan.
Ada lima syarat yang disarankan Spradley untuk rilermiforman yang baik,
yaitu: (1) enkulturasi penuh, (2) keterlibatan lsungg, (3) suasana budaya yang
tidak dikenal, (4) waktu yang cukup, (5) non-anslit

Langkah kedua adalah melakukan wawancara etnogréafevancara
etnografis merupakan jenis peristiva percakapspedch eveptyang khusus
(ibid, hal. 71). Tiga unsur yang penting dalam wageaa etnografis adalah tujuan
yang eksplisit, penjelasan, dan pertanyaannya pangjfat etnografis. Langkah
selanjutnya adalah membuat catatan etnografis.abetatatan etnografis meliputi
catatan lapangan, alat perekam gambar, artefak bl@anda lain yang
mendokumentasikan suasana budaya yang dipelagngkiah ke empat adalah
mengajukan pertayaan deskriptif. Pertanyaan ddgkngngambil “keuntungan
dari kekuatan bahasa untuk menafsirkan settingdkéfr 1964a: 143 dalam
Spradley, 1991: 108). Etnografer perlu untuk meaiygtpaling tidak satu setting
yang di dalamnya informan melakukan aktivitas myen Langkah ke lima adalah

melakukan analisis wawancara etnografis. Analisismerupakan penyelidikan



berbagai bagian sebagaimana yang dikonseptuaksasikh informan. Langkah
ke enam, yakni membuat analisis domain. Analisigdilakukan untuk mencari
domain awal yang memfokuskan pada domain-domaimy yaerupakan nama-
nama benda. Langkah ketujuh ditempuh dengan mekajajpertanyaan struktural
yang merupakan tahap lanjut setelah mengidentifikdemain. Langkah
selanjutnya adalah membuat analisis taksonomikghkam ke sembilan yakni
mengajukan pertanyaan kontras dimana makna sebodjolsdiyakini daoat
ditemukan dengan menemukan bagaimana sebuah sbebw#da dari simbol-
simbol yang lain. Langkah ke sepuluh membuat asakemponen. Analisis
komponen merupakan suatu pencarian sistematik dpa@rkatribut (komponen
makna) yang berhubungan dengan simbol-simbol budagagkah ke sebelas
menemukan tema-tema budaya. Langkah terakhirnyani yadenulis sebuah
etnografi.

Pemikiran Spradley ini memberi pemetaan historisgygelas mengenai
metode penelitian etnografi selain mamberi gambanaengenai langkah-
langkahnya. Dengan cerdas, Spradley memaparkanabathwegrafi baru bukan
hanya dapat diadaptasi sebagai metode penelitimmdantropologi melainkan
dapat digunakan secara luas pada ranah ilmu yang P&nulis meletakkan
pemikiran Spradley ini di bagian awal dengan makagdr kita memperoleh
pemahaman awal mengenai metode etnografi yang nmasrhi, umum, yang
berasal dari akarnya, yakni ilmu antropologi.

Berikut penulis akan menyajikan pemikiran-pemikireain mengenai

metode penelitian etnografi dalam ranah kajian iyrang lebih spesifik.



Metodologi Penelitian Kualitatif (Deddy Mulyana:1%9

Istilah Etnografi berasal dari kataethno (bangsa) dan graphy
(menguraikan). Etnografi yang akarnya adalah ilmtrogpologi pada dasarnya
adalah kegiatan penelitian untuk memahami carageoaang berinteraksi dan
bekerjasama melalui fenomena teramati kehidupanariskari. Menurut
pemikiran yang dirangkum oleh Deddy Mulyana ininhagjrafi bertujuan
menguraikan suatu budaya secara menyeluruh, yaknua aspek budaya baik
yang bersifat material, seperti artefak budaya yamy bersifat abstrak, seperti
pengalaman, kepercayaan norma, dan sistem nilamipak yang diteliti.
Sedangkan Fregt al., (1992: 7 dalam Mulyana, 2001: 161) mengatdbamva
etnografi berguna untuk meneliti perilaku manusaach lingkungan spesifik
alamiah. Uraian tebakHlick description) berdasarkan pengamatan yang terlibat
(Observatory participantmerupakan ciri utama etnografi (ibid: 161-162).

Pengamatan yang terlibat menekankan logika penemiagic of
discovery, suatu proses yang bertujuan menyarankan kormegek atau
membangun teori berdasarkan realitas nyata manMgtode ini mematahkan
keagungan metode eksprimen dan survei dengan adbamsva mengamati
manusia tidak dapat dalam sebuah laboratorium &aakan membiaskan perilaku
mereka. Pengamatan hendaknya dilakukan secarautamgilam habitat hidup
mereka yang alami.

Denzin menkategorikan jenis pengamat, sphrticipant as observer,
complete participant, observer as participasrtacomplete observeibid: 176).

Etnografer harus pandai memainkan peranan dalarbadar situasi karena



hubungan baik antara peneliti dengan informaan paikan kunci penting

keberhasilan penelitian. Untuk mewujudkan hubundsaik ini diperlukan

ketrampilan, kepekaan dan seni. Selain ketrampilanulis, beberapa taktik yang
disarankan adalah taktik “mencuri-dengagayesdroppingdan taktik “pelacak”

(tracer), yakni mengikuti seseorang dalam melakukan sé&eag kegiatan

normalnya selama periode waktu tertentu.

Hampir sama dengan pemikiran sebelumnya, tulisasidip&lulyana ini
mengukuhkan wawancara secara mendalam dan takukéwstsebagai teknik
pengumpulan data dalam penelitian etnografi iniddée jenis wawancara ini
adalah metode yang selaras dengan perspektif ksterasme simbolik, karena
memungkinkan pihak yang diteliti untuk mendefingik dirinya sendiri dan
lingkungannya, tidak sekadar manjawab pertanyaarelppe Pada tahap ini,
wawancara hendaknya dilakukan secara santai dasrmaf dengan tetap
berpengang pada pedoman wawancara yang telah gioeliti.

Walaupun pemaparannya tidak jauh berbeda dengaadi8prdi atas,
namun Deddy Mulyana lebih menekankan pendekatamaikdgionisme simbolik
untuk membaca sebuah fenomena menggunakan metoolgradi ini. Menurut
perspektif interaksionisme simbolik, transformasderititas menyangkut
perubahan psikologis. Pelakunya menjadi individogyberbeda dari sebelumnya
(Ibid: 230). Hal ini menjadi perhatian dalam penggan metode penelitian
etnografi. Peneliti disarankan untuk mampu merunuayat sejarah informan

sebelum melakukan penelitian, atau yang seringndikdengan analisis dokumen.
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“A Hand Book of Methodologies For Mass Communigatresearch ( Jensen
and Jankowski)

Jensen dan Jankowski (2002) menempatkan etnogebfigai sebuah
pendekatan. Etnografi tidak dilihat sebagai alatukinmengumpulkan data tetapi
sebuah cara untuk mendekati data dalam meneldgniena komunikasi. Menurut
Hammersley dan Atkinson (1983: 2 dalam Jansen ankiopski, 1991: 153),
etnografi dapat dipahami sebag&imply one social research method, albeit an
unusual one, drawing on a wide range of sourcesrimétion. The erhnographer
participates in people’s lives for an extended periof time, watching what
happens, listeninf to what is said, asking questi@ollecting whatever data are
available to throw light on issues with which hesbe concerned”

Etnografi secara alami dipandang sebagai penyalidikengenai aktivitas
hidup manusia. Oleh Greetz disebut sebagaiofmal logic of actual lifé
Berbasis pandangan ini, seharusnya etnografi mamenghasilkan deskripsi
secara detail dari pengalaman kongkrit dengan lat@laya dan aturan sosial
tertentu, pola-pola yang ada di dalamnya bukanabtekan pada hukum yang
universal (ibid: 8). Namun kenyataannya, etnogmanjadi istilah yang totemic.
Misalnya, dalam kajian mengenai audiens akhir-akfjrtiba-tiba semua orang
menjadi seorang etnografer.

Hal ini menggugah Lull untuk meneriakkan kembalnggung jawab
sebagai seorang peneliti etnografi, yakni; pengamatan pencatatan secara
langsung tingkah laku yang rutin dari seluruh keegktik individu yang

dipelajari; pengamatan harus dilakukan secara tanggdalam setting masyarakat
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yang diteliti sebagai laboratorium alaminya. Kesiiap digambarkan secara hati-
hati, tidak gegabah, perlu juga memberikan perlakepesial terhadap hasil
pengamatan dalam konteks yang berbeda-beda.

Strategi penelitian kualitatif seperti Etnografii imirancang untuk
memasuki ceruk-ceruk wilayah kehidupan alami sektvitas tertentu yang
menjadi karakter masyarakat yang akan diteliti. kée&n utama etnografi adalah
contextual understandingang timbul dari hubungan antar aspek yang berbeda
dari fenomena yang diamati. Namun yang masih diamggbagai kelemahannya
ialah interpretasi peneliti dalam menggambarkanil hasngamatan. Karena
peneliti barada bersama dengan para informan, npakeliti dituntut untuk
reflektif dan mampu menjauhkan diri dari kekerdilamterpretasi,
ketidaklengkapan observasi dan dan gap- gap yaagdathm struktur yang
diamati.

Sebuah Tinjauan Penelitian Etnogr afi

Etnografi, yang akarnya adalah ilmu antropologi goaldsarnya adalah
kegiatan penelitian untuk memahami cara orang-ordogginteraksi dan
bekerjasama melalui fenomena teramati kehidupaariskari. Seperti layaknya
penelitian kualitatif lainnya, etnografi saat inideah mampu mengambil hati para
iimuwan komunikasi terutama berkaitan dengan pgaeliyang mengungkap
praktik-praktik pengkonsumsian media, perilaku dal@erkembangan teknologi
komunikasi, dll. Metode penelitian etnografi menyhgan refleksi yang

mendalam bagi kajian-kajian semacam itu.
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Metode etnografi memiliki ciri unik yang membedakga dengan metode
penelitian kualitatif lainnya, yakniobservatory participart-sebagai teknik
pengumpulan data, jangka waktu penelitian yangtifelama, berada dalam
setting tertentu, wawancara yang mendalam dan tistraktur serta
mengikutsertakan interpretasi penelitinya. Yangkbir ini sepertinya masih
menjadi perdebatan dengan penganut positivis. Urkagus-kasus tertentu,
kemampuan interpretasi peneliti diragukan — tanpereka sadari, sejatinya
interpretasi ilmuwan-ilmuwan etnografi berperan dredalam menyajikan
kesadaran-kesadaran kritis atas perilaku bermedsyanakat.

Ketidakberuntungan merode etnografi dibanding aisalvacana, semiotik
serta studi kasus adalah karena penelitian ini meka waktu yang sangat
lama, tenaga yang besar — karena peneliti harugalyeng dengan informan,
ketrampilan berkomunikasi yang terlatih, serta kempaan menuliskan
interpretasi dengan baik. Di sisi lain, metode gtab telah membuktikan bahwa
sebagai metode penelitian kualitatif, ia mampu kiekan analisis yang lebih
mendalam serta menyajikan refleksi kritis secartl aalam lingkup mikro
sebuah kehidupan manusia.

Bagaimanapun juga, metode penelitian etnografi &lahy sebuah cara
yang dalam aplikasinya tentu tidak dapat meninggalknetode penelitian
lainnya, bahkan metode penelitian kuantitatif sekal. Sebagai calon ilmuwan
komunikasi, ada baiknya kita mempelajari metodekarena di masa yang akan

datang, ketika kultur mikro mulai tereduksi oleblulisasi makro, tentu refleksi-
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refleksi kritis sangat diperlukan. Dan etnografiamkhadir sebagai metode

penelitian kulaitatif yang akan menyelesaikannya.

Metode etnografi memiliki ciri unik yang membedakga dengan metode
penelitian kualitatif lainnya, yakniobservatory participart-sebagai teknik
pengumpulan data, jangka waktu penelitian yangtitelama, berada dalam
setting tertentu, wawancara yang mendalam dan tistraktur serta
mengikutsertakan interpretasi penelitinya. Yangkbir ini sepertinya masih
menjadi perdebatan dengan penganut positivis. Urkakus-kasus tertentu,
kemampuan interpretasi peneliti diragukan — tanpereka sadari, sejatinya
interpretasi ilmuwan-ilmuwan etnografi berperan dredalam menyajikan

kesadaran-kesadaran kritis atas perilaku bermedsyanakat.

Ketidakberuntungan metode etnografi dibanding arsaWacana, semiotik
serta studi kasus adalah karena penelitian ini meka waktu yang sangat
lama, tenaga yang besar, karena peneliti harusalbeng dengan informan,
ketrampilan berkomunikasi yang terlatih, serta kewpaan menuliskan
interpretasi dengan baik. Di sisi lain, metode gtab telah membuktikan bahwa
sebagai metode penelitian kualitatif ia mampu metak analisis yang lebih
mendalam serta menyajikan refleksi kritis secartl aalam lingkup mikro

sebuah kehidupan manusia.

Bagaimanapun juga, metode penelitian etnografi &lahy sebuah cara
yang dalam aplikasinya tentu tidak dapat meninggalknetode penelitian

lainnya, bahkan metode penelitian kuantitatif sekal. Sebagai calon ilmuwan
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komunikasi, ada baiknya kita mempelajari metodekarena di masa yang akan
datang, ketika kultur mikro mulai tereduksi olebluglisasi makro, tentu refleksi-
refleksi kritis sangat diperlukan. Dan etnografiamkhadir sebagai metode

penelitian kulaitatif yang akan menyelesaikannya.

Sejak lima dekade yang lalu, para antropolog tetabmanfaatkan
etnografi sebagai wahana untuk menuangkan pengalalaa kajian mereka.
Etnografi menjadi sebuah cara yang dianggap p&tipgt untuk menggambarkan
realitas masyarakat yang diteliti. Dalam tradigid@@antropologi klasik, etnografi
menjadi “jembatan” antara pemikiran teoritis daalitas kehidupan sehari-hari
tangkapan sang antropolog. Tradisi semacam ini talddan etnografi sebagai
“realitas ketiga”, yakni realitas tulis yang beratiduar realitas subyektif penulis

dan realitas obyektif yang dituliskan.

Namun saat ini, etnografi, sebagai sebuah metodéutiaan, mulai sering
dimanfaatkan oleh kajian budaya (cultural studiksdik sastra, sastra bandingan,
sejarah, dan berbagai disiplin lainnya. Bahkanggrtafi tak lagi menjadi sebuah
metode asing di kalangan para pembuat film, teratemereka yang bergerak di
bidang film dokumenter atau mereka yang sekedain imgenonjolkan corak

realisme dalam karya mereka.

Tetapi, pemanfaatan metode dan tulisan etnografj gg@makin meluas itu
telah memunculkan kegamangan sangat dalam di katapgra penganut gaya
etnografi klasik, yaitu para antropolog yang bedagrat bahwa etnografi bukan

sekedar karya tulisan, tetapi juga yang harus mémégidah “ilmiah”. Jika plot
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dan struktur menjadi prinsip baku penulisan sebuoaliel, obyektifitas dan
pembenaran empiris menjadi tulang punggung yangentekan apakah sebuah

tulisan dapat dikategorikan sebagai “etnografis.”

Maka ketika etnografi dipakai sebagai alat kajian depresentasi hal-hal
yang dianggap bersifat “tidak obyektif” dan “tidampiris”, misalnya bila
metode etnografi dipakai untuk mengkaji dan mersdisuah fiksi atau novel para
etnograf klasik mengatakan bahwa telah terjadi aleluisis representasi dalam
seluruh bangunan antropologi sebagai ilmu sosiattrodologi kini telah

“disastrakan”, kata mereka.

Etnografi moderen mencapai titik puncaknya kalanglaw Malinowski
menerbitkan karya besarnya Argonauts of the WesRaaific, sebuah karya
etnografi yang dianggap nyaris sempurna. Buku tebaherupakan laporan hasil
penelitian Malinowski tentang sistem pertukaran Kepulauan Trobriand.
Kekuatannya terletak pada cara penulisannya yamgasarealis sehingga
pembaca seolah-olah diajak mengikuti ekspedisi, k#du pelayaran masyarakat

setempat dari satu pulau ke pulau lain.

Prinsip realisme dalam penulisan dicapai melalumipahan antara
penggambaran realitas realitas tokoh maupun asatitam dan peran penulis
yang tugasnya hanya merepresentasikan realitagdaltam narasi. Pada masa
puncak gerakan modernisme, belum ada kesadarabahwa pemilihan sebuah
aspek realitas yang akan ditonjolkan dalam namesersarnya merupakan fungsi

atau subjektifitas sang pengarang. Oleh karenap#undekatan realisme sangat
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cocok untuk penulisan etnografi klasik karena etafbgrealis semacam itu
dianggap berhasil “mematikan” subjektifitas penggraDalam hal ini sang

etnograf atau antropolog dituntut untuk selalu ikags“obyektif.”

Di pihak lain, pendekatan kritis menunjukkan baletr@ografi juga bukan
sebuah fiksi karena peristiwa atau konteks lingkungang direpresentasikan
dalam narasi etnografi adalah situasi yang benaa+tterjadi. Apabila pandangan
antropologi pascamodernis mengatakan bahwa semograti adalah karya fiksi
karena semata-mata merupakan refleksi si penub&ampandangan antropologi
kritis mengakui bahwa sebuah etnografi pasti menicdsan subyektifitas si
penulis, yakni subyektifitas yang mempengaruhi fieam dan penafsiran realitas
yang dijelmakan dalam narasi etnografi. Dengan lata narasi etnografi selalu
bersifat kontekstual, dalam arti selalu terkait gim subyektifitas dan

kemungkinan-kemungkinan representasi yang ditaweokeh realitas itu sendiri.

Beberapa antropolog saat ini sudah mulai mencolveerapkan perspektif
etnografi kritis untuk menghasilkan etnografi yakepih menonjolkan sisi
manusiawiKirin Narayan, Paul Stoller, dan Keith Bassadalah beberapa contoh
antropolog yang meminjam teknik penulisan fiksi ukntmenyusun etnografi
tentang seseorang atau sebuah kelompok sosial.ipdeskneminjam teknik
penulisan fiksi, karya mereka tidak sama dengasi.fikarasi etnografi mereka
diciptakan melalui teknik dasar penulisan fiksi,pes#i penggunaan sudut
pandang, teknik dialog, deskripsi yang bersifagatis atau realis, dan, kadang-

kadang, pemanfaatan plot cerita.
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Meskipun demikian, tokoh-tokoh, situasi yang diganklhn, maupun kata-kata
yang menyusun dialog, semuanya nyata dan bukanptakein oleh
penulis/antropolog. Dalam pengertian ini, etnogrd&fiitis mirip dengan

pendekatan jurnalisme sasligerary journalism).

Etnografi kritis adalah jawaban terhadap kegamargyarnopologi yang
dituntut untuk mulai dapat bercerita secara memuktapi pada saat yang sama
mempertahankan unsur-unsur realisme yang menjadatsgebuah kajian ilmu
sosial. Saat ini, pandangan yang menempatkan nfkasidan narasi tulisan
iimiah sebagai dua hal yang tak bisa disatukamalsmaulai dipertanyakan. Sudah
mulai diragukan pula pandangan yang membedakan détsagai sebuah karya

seni dan etnografi sebagai sebuah karya ilmiah.

Sebuah karya ilmiah dapat mencerminkan ketrammkmy penulisnya
dengan penggunaan teknik-teknik narasi yang memuleau indah. Etnografi
kritis menawarkan sebuah bentuk representasi asafing menarik tanpa harus
terjebak pada kegenitan pascamodernisme yang mgg@gaisemua realitas telah

mati.

M etode Kualitatif Etnogr afi

Dalam penelitian sosial, masalah penelitian, teragik, dan judul
penelitian berbeda secara kualitatif maupun kuatiftitBaik substansial maupun
materil kedua penelitian itu berbeda berdasarkéwsdiis dan metodologis.
Masalah kuantitatif lebih umum memiliki wilayah yatuas, tingkat variasi yang

kompleks namun berlokasi dipermukaan. Akan tetagsatah-masalah kualitatif
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berwilayah pada ruang yang sempit dengan tingkaasiayang rendah namun
memiliki kedalaman bahasan yang tak terbatas.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses pemeliiga pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki sdatitbmena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti m&mbuatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dpaindangan responden, dan
melakukan studi pada situasi yang alami (Creswi8B8:15). Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa metodologilitati merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yanmdia

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiadan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti labdainstrumen kunci. Oleh
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori daawasan yang luas jadi bisa
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyeig diteliti menjadi lebih
jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makaa t@rikat nilai. Penelitian
kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, kntunengetahui makna yang
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuéngembangkan teori,
untuk memastikan kebenaran data, dan menelitisdef@@rkembangan
Jenisjenis Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif memiliki 5 jenis penelitiayaitu:
1.Biogr afi

Penelitian biografi adalah studi tentang indivicanpengalamannya yang

dituliskan kembali dengan mengumpulkan dokumen desip-arsip. Tujuan
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penelitian ini adalah mengungkap turning point momatau epipani yaitu
pengalaman menarik yang sangat mempengaruhi ataguin@h hidup seseorang.
Peneliti menginterpretasi subjek seperti subjelsetent memposisikan dirinya
sendiri.
2. Fenomenologi

Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atawgumgkap makna
konsep atau fenomena pengalaman yang didasarke$glilaran yang terjadi pada
beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalamuasi yang alami, sehingga
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahamméa yang dikaji.
Menurut Creswell (1998:54), Pendekatan fenomenatanunda semua penilaian
tentang sikap yang alami sampai ditemukan dastenter Penundaan ini biasa
disebut epoche (jangka waktu). Konsep epoche adaéahbedakan wilayah data
(subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep epoahenjadi pusat dimana
peneliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awshrtg fenomena untuk
mengerti tentang apa yang dikatakan oleh responden.
3. Grounded theory

Walaupun suatu studi pendekatan menekankan artsaaiu pengalaman
untuk sejumlah individu, tujuan pendekatan groundkdory adalah untuk
menghasilkan atau menemukan suatu teori yang bengad dengan situasi
tertentu . Situasi di mana individu saling berhufam bertindak, atau terlibat
dalam suatu proses sebagai respon terhadap sudatiw@e Inti dari pendekatan
grounded theory adalah pengembangan suatu teagibp@mubungan erat kepada

konteks peristiwa dipelajari.
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4. Etnogr afi

Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budeyasistem kelompok
sosial. peneliti menguji kelompok tersebut dan meajpri pola perilaku,
kebiasaan, dan cara hidup. Etnografi adalah seprag®es dan hasil dari sebuah
penelitian. Sebagai proses, etnografi melibatkanggeatan yang cukup panjang
terhadap suatu kelompok, dimana dalam pengamataabté peneliti terlibat
dalam keseharian hidup responden atau melalui weavarsatu per satu dengan
anggota kelompok tersebut. Peneliti mempelajaii @du makna dari setiap
perilaku, bahasa, dan interaksi dalam kelompok.
5. Studi kasus

Penelitian studi kasus adalah studi yang mengetkegplsuatu masalah
dengan batasan terperinci, memiliki pengambilana dging mendalam, dan
menyertakan berbagai sumber informasi. Penelitardibatasi oleh waktu dan
tempat, dan kasus yang dipelajari berupa prograenistpwa, aktivitas, atau

individu.

Kesmpulan

Model etnografi adalah penelitian untuk mendeskgs kebudayaan
sebagaimana adanya. Model ini berupaya mempelagaistiva kultural, yang
menyajikan pandangan hidup subyek sebagai obyek Studi ini akan terkait
begaimana subyek berpikir, hidup, dan berperilakentu saja perlu dipilih
peristiwva yang unik yang jarang teramati oleh keb&an orang. Penelitian

etnografi adalah kegiatan pengumpulan bahan kejeramatau data yang
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dilakukan secara sistematik mengenai cara hiduja $@rbagai aktivitas sosial
dan berbagai benda kebudayaan dari suatu masyaBdditagai peristiva dan
kejadian unik dari komunitas budaya akan menarigtean peneliti etnografi.
Peneliti justru lebih banyak belajar dari pemiligbkidayaan, dan sangat respek
pada cara mereka belajar tentang budaya. ltulaBbsgh pengamatan terlibat
menjadi penting dalam aktivitas penelitian. Modeglografi cenderung mengarah
ke kutub induktif, konstruktif, transferabilitasam subyektif. Selain itu, juga lebih
menekankan idiografik, dengan cara mendeskripsikasaya dan tradisi yang
ada.

Etnografi pada dasarnya lebih memanfaatkan tekeikgpmpulan data
pengamatan berperan serta (partisipant observatigal) ini sejalan dengan
pengertian istilah etnografi yang berasal dari ketfano (bangsa) dan graphy
(menguraikan atau menggambarkan). Etnografi mearpalagam pemaparan
penelitian budaya untuk memahami cara orang-oramginteraksi dan
bekerjasama melalui fenomena teramati dalam kehiwgehari-hari. Etnografi
lazimnya bertujuan untuk menguraikan budaya testesgcara holistik, yaitu
aspek budaya baik spiritual maupun material.

Dari sini akan terungkap pandangan hidup dari spdndang penduduk
setempat. Hal ini cukup bisa dipahami karena meé&hografi akan mengangkat
keberadaan senyatanya dari fenomena budaya. Delegaikian akan ditemukan
makna tindakan budaya suatu komunitas yang diesigare melalui apa saja.

Ciri-ciri penelitian etnografi adalah analisis datang dilakukan secara

holistik, bukan parsial Ciri-ciri lain seperti dinyatakan Hutomo (Sudikan,
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2001:85-86) antara lain: (a) sumber data bersifaiah, artinya peneliti harus
memahami gejala empirik (kenyataan) dalam kehidwgsrari-hari; (b) peneliti
sendiri merupakan instrumen yang paling pentingrdapengumpulan data; (c)
bersifat pemerian (deskripsi), artinya, mencatataiee teliti fenomena budaya
yang dilihat, dibaca, lewat apa pun termasuk dokumesmi, kemudian
mengkombinasikan, mengabstrakkan, dan menarik kegam; (d) digunakan
untuk memahami bentuk-bentuk tertentu (shaping atudi kasus; (e) analisis
bersifat induktif; (f) di lapangan, peneliti harbgrperilaku seperti masyarakat
yang ditelitinya; (g) data dan informan harus barafari tangan pertama; (h)
kebenaran data harus dicek dengan dengan dat@é#danlisan dicek dengan data
tulis); (i) orang yang dijadikan subyek penelitian disebut igipgen (buku
termasuk partisipan juga), konsultan, serta teneganat; (j) titik berat perhatian
harus pada pandangan emik, artinya, peneliti hanesaruh perhatian pada
masalah penting yang diteliti dari orang yang ditetlan bukan dari etik, (k)
dalam pengumpulan data menggunakan purposive sanplian bukan
probabilitas statistik; (1) dapat menggunakan dataitatif maupun kuantitatif,
namun sebagian besar menggunakan kualiidifi ciri-ciri tersebut, dapat
dipahami bahwa etnografi merupakan model penelitialaya yang khas.
Etnografi memandang budaya bukan semata-mata sepemguk, melainkan
proses.

Hal tersebut di atas sejalan dengan konsep Marami$4(1992:19) bahwa
kebudayaan akan menyangkut nilai, motif, peranamametik, dan maknanya

sebagai sebuah sistem sosial. Kebudayaan tidakaheatyang nilai, melainkan
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merupakan keseluruhan institusi hidup manusia. Berigata lain, kebudayaan
merupakan hasil belajar manusia termasuk di dalaningkah laku. Karena itu,
menurut Spradley (1997:5) etnografi harus menyainigakikat kebudayaan, yaitu
sebagai pengetahuan yang diperoleh, yang digur@akaigy untuk menginterpreta-
sikan pengalaman dan melahirkan tingkah laku solidah sebabnya etnografi
akan mengungkap seluruh tingkah laku sosial budagtlui deskripsi yang
holistik.

Deskripsi mendalam penentuan sampel pada penektiafitatif model
etnografik, ada lima jenis yaitu: (1) seleksi sbdema, artinya seleksi hanya
menggunakan satu kriteria saja, misalkan kritemaumuatau wilayah subyek; (2)
seleksi komprehensif, artinya seleksi bedasarkauskatahap, dan unsur yang
relevan; (3) seleksi quota, seleksi apabila populasar jumlahnya, untuk itu
populasi dijadikan beberapa kelompok misalnya ménpekerjaan dan jenis
kelamin; (4) seleksi menggunakan jaringan, selekanggunakan informasi dari
salah satu warga pemilik budaya, dan (5) seleksya® perbandingan antarkasus,
dilakukan dengan membandingkan kasus-kasus yangeliagga diperoleh ciri-
ciri tertentu, misalnya yang teladan, dan memipkngalaman khas. Dari lima
cara tersebut, peneliti budaya model etnografi dapemilih salah satu yang
paling relevan dengan fenomena yang dihadapi. Nachemikian, menurut
pertimbangan penulis, seleksisecara komprehengiandiang lebih akurat
dibanding empat kriteria seleksi yang lain. Melaaleksi secara komprehensif,
peneliti akan mampu menentukan langkah yang tegjatas dengan apa yang

diteliti. Yang lebih penting lagi, jika harus memgail sampel, sebaiknya
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dilakukan secara pragmatik dan bukan secara aaaleli® perlu tahu konteks
masyarakat yang diteliti, tanpa membawa prakontap @aduga atau teori yang
dimilikinya. Peneliti etnogragi juga perlu mempetiangkan aspek-aspek lain
yang mungkin belum terkover dalam unsur-unsur badaysebut. Kecuali itu,
peneliti juga perlu menggunakan skala prioritastinga, unsur mana yang
menjadi titik perhatian, itulah yang dikemukakahitedahulu, sedangkan unsur
lain hanya penyerta. Pelukisan etnografi dilakuksecara tick deskription
(deskripsi tebal dan mendalam). Namun demikiaraltdbsini lebih merupakan
formulasi ke arah deskripsi yang mendalam, sehihgjgaan lebih berarti, bukan
sekedar data yang ditumpuk. Memang etnografi bkacir kelengkapan data,
namun pembahasan juga mengandalkan akal.sehat

Peneliti berusaha menangkap sepenuh mungkin inrpualaya menurut
perspektif orang yang diteliti. Penelitian etnogreéring diasumsikan sebagai
penelitian yang relatif lama, peneliti harus tinggemda salah satu tempa,
beradaptasi, dan seterusnya. Hal ini memang idégtudtan, namun masalah
waktu sebenarnya sangat relatif. Bahan-bahan etfidggrasal dari masyarakat
yang disusun secara deskriptif. Deskripsi data rdjilkean secara menyeluruh,
menyangkut berbagai aspek kehidupan untuk menisgah satu aspek yang
diteliti. Deskripsi dipandang bersifat etnografipahila mampu melukiskan
fenomena budaya selengkap-lengkapnya. Deskripsiogetfi menurut
Koentjaraningrat (1990:333) sudah baku, yaitu noélipnsur-unsur kebudayaan
secara universal, yaitu bahasa, sistem teknolagiers ekonomi, organisasi

sosial, sistem pengetahuan, kesenian dan sistegn Mdmun demikian, deskripsi
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semacam ini tidak harus dipenuhi semua. Sebalkebih didasarkan pada unsur
kebudayaan secara universal, dan kalau penelitn ingenyederhanakan pun
sebenarnya tidak dilarang. Peneliti boleh saja megkapkan sub bab tertentu
ayng dipandang spesifik dan langsung pada sasdi@mg penting deskripsi
menyeluruh dapat tercapai. Penetapan setting metlebgrafi memerlukan
strategi khusus, yaitu: (a) jadilah praktisi, artinsetting tidak perlu terlalu luas
dan terlalu sempit, yang penting mampu mewakilofeana; (b) upayakan tempat
yang asing dari peneliti, hal ini untuk lebih mammengambil jarak dalam
penelitian, tetapi juga memperhatikan kemudahanukndaslaknya ke dalam
setting; (c) ketiga, jangan terlalu berpegang kp&da rencana peneliti, rencana
bisa berubah setelah di lapangan, (d) pikirkan nsigin topik yang sulit
dijangkau. Dalam kaitan itu, pelukisan etnografingenal dua desain penelitian
yaitu: (1) studi kasus dan (B)ultiple site and subject studies

Penerapan studi kasus akan mencari keunikan budagla wilayah
tertentu. Penyimpangan-penyimpangan budaya yangpakan kasus spesial dan
menarik, akan menjadi sorotan peneliti. Sedang#asain multiple site and
subject studiesenderung untuk meneliti budaya dalam skup luaseRi dapat
melukiskan budaya tertentu pada berbagai tempat.

Dari dua desain demikian, dapat dinyatakan bahwageafi adalah salah
satu model penelitian budaya yang mengangkat Hakhasus. Kekhususan
penelitian budaya adalah pada kemampuan memanfaatkadel etnografi

sedetail mungkin.
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L angkah-langkah Etnografer

Sebagai sebuah model, tentu saja etnografi menkhbkakteristik dan
langkah-langkah tersendiri. Langkah yang dimaksdalah seperti dikemukakan
Spradley (1997) dalam buku Metode Etnografi, sebdwerikut Pertama,
menetapkan informan. Ada lima syarat minimal untugmilih informan, yaitu:
(a2) enkulturasi penuh, artinya mengetahui budaybkmya dengan baik, (b)
keterlibatan langsung, artinya (c) suasana budaye yidak dikenal, biasanya
akan semakin menerima tindak budaya sebagaimamyaddia tidak akan basa-
basi, (d) memiliki waktu yang cukup, (e) non-angliiTentu saja, lima syarat ini
merupakan idealisme, sehingga kalau peneliti kédretoanya mampu memenuhi
dua sampai tiga syarat pun juga sah-sah saja. gip&ktika memasuki lapangan,
peneliti juga masih mendugaduga siapa yang pangagani informan yang tepat
sesuai penelitiannya.

Kedua, melakukan wawancara kepada informan. Sejmiktilakukan
dengan wawancara yang penuh persahabatan. Padawsdatvawancara perlu
menginformasikan tujuan, penjelasan etnografis ifagl perekaman, model
wawancara, waktu dan dalam suasana bahasa aslijelgsan pertanyaan
(meliputi pertanyaan deskriptif, struktural, damkas). Wawancara hendaknya
jangan sampai menimbulkan kecurigaan yang beradia nforman.

Ketiga, membuat catatan etnografis. Catatan dagaph laporan ringkas,
laporan yang diperluas, jurnal lapangan, dan pelilerikan analisis atau

interpretasi. Catatan ini juga sangat fleksibelaki harus menggunakan kertas ini
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itu atau buku ini itu, melainkan cukup sederhana. séang penting, peneliti bisa
mencatat jelas tentang identitas informan.

Keempat, mengajukan pertanyaan deskrif@értanyaan ini digunakan
untuk merefleksikan setempat. Pada saat mengajp&eanyaan, bisa dimulai
dari keprihatinan, penjajagan, kerja sama, danigpadi. Penjajagan bisa
dilakukan dengan prinsip: membuat penjelasan begulanenegaskan kembali
yang dikatakan informan, dan jangan mencari makalainkan kegunaannya.

Kelima, melakukan analisis wawancara etnografisalisis dikaitkan
dengan simbol dan makna yang disampaikan inforrmiaigas peneliti adalah
memberi sandi simbol-simbol budaya serta mengifikasikan aturan-aturan
penyandian dan mendasari.

Keenam, membuat analisis domain. Peneliti membstdah pencakup
dari apa yang dinyatakan informan. Istilah terselseharusnya memiliki
hubungan semantis yang jelas. Contoh domain, @ea-antuk melakukan
pendekatan yang berasal dari pertanyaan: “apa Gaja untuk melakukan
pendekatan”.

Ketujuh, mengajukan pertanyaan struktural. Yakrertgnyaan untuk
melengkapi pertanyaan deskriptif. Misalkan, oraulj menggunakan beberapa
cara berkomunikasi, apa saja itu?

Kedelapan, membuat analisis taksonomik. Taksonodalad upaya
pemfokusan pertanyaan yang telah diajukan. Ada langkah penting membuat
taksonomi, yaitu: (a) pilih sebuah domain analigiksonomi, misalkan jenis

penghuni penjara (tukang peluru, tukang sapu, pekygetugas elevator dll.), (b)



28

identifikasi kerangka substitusi yang tepat untoklis, (c) cari subset di antara
beberapa istilah tercakup, misalkan kepala tukamgrik tukang kunci, (d) cari
domain yang lebih besar, (f) buatlah taksonomi seamna.

Kesembilan, mengajukan pertanyaan kontras. Kitaa msengajukan
pertanyaan yang kontras untuk mencari makna yamigetia, seperti wanita,
gadis, perempuan, orang dewasa, simpanan, danaseyag

Kesepuluh, membuat analisis komponen. Analisis lmmep sebaiknya
dilakukan ketika dan setelah di lapangan. Hal imuk menghindari manakala ada
hal-hal yang masih perlu ditambah, segera dilakukawancara ulang kepada
informan.

Kesebelas, menemukan tema-tema budaya. Penentuan biedaya ini
boleh dikatakan merupakan puncak analisis etnogkdiberhasilan seorang
peneltii dalam menciptakan tema budaya, berarteedsilan dalam penelitian.
Tentu saja, akan lebih baik justru peneliti mampangungkap tema-tema yang
orisinal, dan bukan tema-tema yang telah banya&ndilkakan peneliti sebelum-
nya.

Keduabelas, menulis etnografi. Menulis etnogratagdenya dilakukan
secara deskriftif, dengan bahasa yang cair daratadika kemungkinan harus
berceritera tentang suatu fenomena, sebailrny&isidan yang enak dan tidak
membosankan pembaca. Penentuan informan kuncpgmfing dalam penelitian
etnografi. Informan kunci dapat ditentukan menlwoihsep Benard (1994:166)
yaitu orang yang dapat berceritera secara mud&anpaerhadap informasi yang

dibutuhkan, dan dengan gembira memberikan infarmapada peneliti.
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Informan kunci adalah orang-orang yang memiliki Umgpn erat dengan
terhormat dan berpengetahuan dalam langkah awelip&m. Orang semacam ini
sangat dibutuhkan bagi peneliti etnografi. Orangsdieut diperlukan untuk
membukan jalan (gate keeper) peneliti berhubungagah responden, dapat juga
berfungsi sebagai pemberi ijin, pemberi data, peayeale, dan perantarBahkan
akan lebih baik apabila informan kunci mau mempeakean peneliti kepada
responden agar tidak menimbulkan kecurigaan.

Bagi peneliti memang tidak mudah menentukan inforrkanci. Karena
itu, berbagai hal perlu dipertimbangkan agar jemdi#dn pintu masuk peneliti
semakin terbuka dan peneliti mudah dipercaya eokdponden. Pertimbangan
yang harus dilakukan dalam menentukan informan ikwardara lain: (a) orang
yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi teptaasalah yang diteliti; (b)
usia telah dewasa; (c) sehat jasmani rohani; (Bikag netral, tidak memiliki
kepentingan pribadi; dan (e) berpengetahuan luasla Psaat etnografer ke
lapangan, mengambil data, mereka akan mendengdddamengamati langsung
maupun berperan serta, lalu mengambil keksimp@atiap langkah pengambilan
data akan disertai pengambilan kesimpulan semeranailihan informan kunci
ada strategi khusus, antara lain dapat melalui empa@cam cara, sebagai
berikut: (a) secara insidental, artinya peneliti menemui seseorang yang sama
sekali belum diketahui pada salah satu wilayah [g&me Tentu cara semacam ini
kurang begitu menguntungkan, tetapi tetap stratélgakukan. Peneliti bisa
menyamar sebagai pembeli atau penjual tertentwdi svilayah. Yang penting,

sikap dan perilaku peneliti tidak menimbulkan kégaan; (b) menggunakan
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modal orang-orang yang telah dikenal sebelumnyanelRe berusaha
menghubungi beberapa orang, mungkin melalui oramglekat. Cara ini
dipandang lebih efektif, karena peneliti bisa mengkakan maksudnya lebih
leluasa. Melalui orang dekat tersebut, penelitiabimeyakinkan bahwa
penelitiannya akan dihargai. (gjstem quota, artinya innforman kunci telah
dirumuskan kriterianya, misalkan ketua organiskstuya RT, dukun dan seba-
gainya. (d)secara snowball, artinya informan kunci dimulai dengan jumlah keci
(satu orang), kemudian atas rekomendasi orangbtgrsaforman kunci menjajdi
semakin besar sampai jumlah tertentu. Informan &leakembang terus, sampai
memperoleh data jenuh. Dari cara-cara tersebuglipesiapat memilih salah satu
yang paling cocok. Pemilihan didasarkan pada aspeémudahan
penelitimemasuki setting dan pengumpulan data. déka yang telah ditempuh
gagal, peneliti boleh juga menggunakan cara yangsempai diperoleh data yang

mantap.
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